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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori-teori
2.1.1.1 Pengertian Bank
Dewasa ini perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan modern baik dari segi ragam produk, kualitas pelayanan, dan teknologi yang dimiliki. Perbankan semakin mendominasi perkembangan bisnis dan ekonomi di suatu negara. Bahkan aktivitas dan keberadaan perbankan sangat menentukan kemajuan suatu negara dalam bidang ekonomi. Oleh karena itu tidak heran apabila perbankan suatu negara hancur maka akan mengakibatkan kehancuran perekonomian negara tersebut.
Kegiatan utama dari bank adalah menyediakan jasa keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat. Fungsi bank merupakan sebagai perantara diantara masyarakat yang membutuhkan dana dengan masyarakat yang kelebihan dana, di samping menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya.
Menurut Kasmir (2003:11) :
“Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”
Selain itu, menurut Taswan (2006:4) :

Bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang aktivitasnya menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan, dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian menempatkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit) melalui penjualan jasa keuangan yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahtraan rakyat banyak.

Dengan melihat kedua pengertian bank tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bank maka rotasi perputaran uang di masyarakat dapat terjaga guna menjamin stabilitas ekonomi. Dana yang berhasil dihimpun oleh bank akan disalurkan oleh bank dalam bentuk kredit kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana.

2.1.1.2 Kegiatan Bank
Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari bidang keuangan. Seperti halnya perusahaan lainnya, kegiatan bank secara sederhana dapat dikatakan sebagai tempat melayani segala kebutuhan para nasabahnya.
Menurut Martono (2007:24) secara umum kegiatan perbankan di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :
1. Menghimpun dana dari masyarakat (funding)
Pengertian menghimpun dana berarti mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, atau deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksanakan oleh bank melalui berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan mau menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank.

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat (lending)
Menyalurkan dana berarti melemparkan kembali dana yang telah dihimpun kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (lanable fund) bagi bank konvensional atau pembiayaan bagi bank syariah. Bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan utama diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang diberikan.
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service)
Jasa-jasa bank lainnya merupakan jasa pendukung kegiatan bank. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan penyimpanan dana dan penyaluran kredit.

2.1.1.3 Kredit
Kredit merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak perbankan untuk menyalurkan dana (lending) yang berhasil mereka kumpulkan dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus spending unit) kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit). 
Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:1) menjelaskan mengenai pengertian kredit yang sesungguhnya berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan atau “credo” yang berarti saya percaya. Jadi apabila seandainya seseorang memperoleh kredit, berarti ia memperoleh kepercayaan. Dengan perkataan lain maka kredit mengandung pengertian adanya suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan lainnya yaitu bahwa yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu kewajiban yang telah diperjanjikan terlebih dulu.
Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2006:113) :
“Kredit adalah pemberian fasilitas pinjaman (bukan berdasarkan prinsip syariah) kepada nasabah, baik berupa fasilitas pinjaman tunai (cash loan) mauppun pinjaman non tunai (non-cash loan)”.
Dalam upaya untuk menghasilkan laba yang sebesar-besarnya maka bank berupaya untuk dapat menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit). Dalam penyaluran kredit tersebut pihak bank akan membebankan bunga kepada masyarakat yang menggunakan kredit dari bank tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Martono (2007:55) :
“Bunga kredit adalah suatu jumlah ganti rugi atau balas jasa atas penggunaan uang oleh nasabah”. 
Bunga kredit merupakan balas jasa yang sangat diharapkan oleh bank. Bunga memegang peran penting dalam upaya bank dalam menghasilkan laba. Menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariayanti (2009:4) :
“Apabila pemberian kredit berjalan baik (lancar) maka bunga kredit dapat mencapai 70% sampai 90% dari keseluruhan pendapatan bank”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bunga kredit merupakan tulang punggung aktivitas bank, sekin lancar penerimaan bunga kredit yang didapat oleh bank akan dapat menjamin pergerakan bank selanjutnya. Tanpa adanya bunga kredit maka bank tidak dapat mendapatkan keuntungan yang berarti bank tidak dapat membiayai aktifitasnya sehari-hari.

2.1.1.4 Analisis Pemberian Kredit
Dengan adanya kemungkinan untuk menghasilkan keuntungan yang besar maka suatu kredit yang memiliki risiko besar harus dikelola dengan baik. Pencegahan untuk dapat menekan risiko kredit pada bank dapat dilakukan dengan menggunakan analisis kredit. Lukman Dendawijaya (2001:92) mengatakan analisis pemberian kredit sering disebut dengan istilah “6 C” yang terdiri dari :
1. Character
Character adalah penilaian terhadap itikad atau kemauan baik nasabah untuk memenuhi kewajibannya. Penilaian character dikhususkan terhadap calon nasabah yang baru dikenal oleh bank. Penilaian lebih mudah dilakukan jika telah terjalin hubungan atau dapat dicarikan dari informasi yang mendukung, baik dari kalangan perbankan maupun dari kalangan bisnis.
2. Capital
Besarnya kemampuan modal calon nasabah dapat diketahui dari laporan keuangan yang dimilikinya. Semakin besar perusahaan yang dimilki calon nasabah, semaikn mudah untuk memperoleh data tentang modal sendiri. Perusahaan-perusahaan kecil umumnya tidak memliki laporan keuangan yang dapat dianalisis oleh bank.
3. Capacity
Capacity adalah penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian pinjaman atau akad kredit, yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjikan.
4. Conditions of Economy
Suatu proyek yang akan dibiayai bersama oleh bank dan nasabah kredit tentu memiliki berbagai cirri tertentu, misalnya jenis bisnis yang akan digeluti, jenis produk (jasa) yang akan diproduksi, sasaran pasar yang akan dituju, harga yang akan ditawarkan, promosi yangakan dijalankan, dan sebagainya.
5. Collateral
Collateral atau agunan kredit merupakan salah satu syarat yangharus dipenuhi terlebih dahulu sebelum permohonan kredit disetujui atau dicairkan. Collateral atau agunan pada umumnya adalah barang-barang yang diserahkan peminjam kepada bank sebagai jaminan atas kredit atau pinjaman yang diterimanya.
6. Constraints
Constraints adalah factor hambatan atau rintangan berupa factor-faktor social psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksanakan.
Dengan menggunakan analisis kredit tersebut diharapkan dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan timbulnya risiko kredit yang meungkin terjadi di dalam setiap pemberian kredit.

2.1.1.5 Risiko Kredit (Non Performing Loan)
Dalam upaya mendapatkan laba yang sebesar-besarnya maka bank akan berupaya untuk dapat menyalurkan kredit sebesar-besarnya kepada masyarakat. Bunga kredit merupakan sumber pendapatan terbesar bagi bank, akan tetapi seiring dengan besarnya kredit yang disalurkan kepada masyarakat maka akan semakin besar pula risiko kredit (non performing loan) yang mengikuti pemberian kredit tersebut. Risiko kredit (non performing loan) dapat muncul apabila bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman yang diberikan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan pihak debitur.
Timbulnya risiko kredit (non performing loan) dapat mengakibatkan kegagalan bagi pihak bank dalam upayanya mendapatkan keuntungan yang berasal dari bunga kredit yang dibebankan kepada debitur. Hal ini dipertegas oleh Dahlan Siamat yang mendefinisikan pengertian risiko kredit. Menurut Dahlan Siamat (2001:92) :
Risiko kredit adalah sebagai salah satu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan.



Selain itu As. Mahmoedin (2001: 3) juga mengatakan,
Kredit bermasalah merupakan kredit dimana debiturnya tidak dapat memenuhi persyaratan yang telah diperjanjikan sebelumnya, misalnya mengenai pembayaran bunga, pengembalian pokok pinjaman, peningkatan agunan.

2.1.1.6 Profitabilitas
Metoda analisis penilaian kinerja keuangan bank dapat diukur melalui tingkat profitabilitas (ROA) bank tersebut.  Menurut Sutrisno (2003:18) :
“Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya.”
Sebuah perusahaan yang baik akan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Angka profitabilitas yang baik mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sangat efisien dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suad Husnan dan Enry Pudjiastuti (2002:293) :
“profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) dengan cara efisiensi dalam penggunaan aktiva / sekelompok aktiva.”

2.1.1.7 ROA (Return On Asset)
Metoda penghitungan tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan ROA (return on asset), yang merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja keuangan perusahaan.Menurut Muhammad (2005:258) :

ROA adala rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain ROA merupakan gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.

Menurut Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim (2004:83) :
Pengertian Return on asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut. 


 (
Laba sebelum pajak
ROA = 
                                           x 100 %
         
Total Assets
)


Sumber : Lukman Dendawijaya (2004:146)

2.1.2 Teori- Penghubung
Dengan timbulnya risiko kredit (non performing loan) maka profitabilitas Bank Mandiri dapat terganggu. Hal ini dijelaskan oleh Lukman Dendawijaya. Menurut Lukman Dendawijaya (2004:86) :
Akibat bagi pihak bank dari timbulnya risiko kredit (non performing loan)  adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank.

Selain itu menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:50) :
Apabila kualitas kredit rendah, dimana banyak kredit-kredit bermasalah maka pendapatan bank akan rendah dan laba pun akan rendah bahkan mungkin bank menderita rugi. Sebaliknya apabila kualitas kreditnya baik, maka pendapatan bank akan tinggi dan laba bank akan tinggi pula.

Dengan memperhatikan literatur-literatur di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi tingkat risiko kredit pada suatu bank maka akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank tersebut. 
Setiap penyaluran kredit yang memiliki risiko besar tentunya memiliki tingkat peluang untuk menghasilkan keuntungan yang semakin besar. Menurut Agus Sartono (2001:69) :
“Semakin besar risiko yang dihadapi akan semakin besar tingkat keuntungan yang diisyaratkan.”

2.1.3 Penelitian Sebelumnya
Penelitian serupa yang membahas pengaruh risiko kredit (non performing loan) terhadap profitabilitas (ROA) sebagai berikut :
1. Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermawan (2005:179).
Penelitian ini mengemukakan hasil korelasi antara Risiko Kredit (non performing loans) dengan ROA (return on asset) pada 60 bank berdasarkan kriteria kemampuan modalnya, dimana seperti diketahui NPL merupakan rasio yang mengukur tingkat kredit bermasalah dan ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan memperoleh laba dari segi pengembalian asset. Hasil dari penelitian itu menunjukan korelasi antara NPL dan ROA adalah -0,588 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini memperlihatkan terhadap hubungan yang cukup kuat dan bertolak belakang antara NPL dan ROA, ini menunjukan bahwa semakin besar kredit bermasalah yang dimilki bank semakin kecil kemampuan bank untuk memperoleh laba disebabkan oleh berkurangnya pendapatan bunga yang diterima oleh bank ditambah lagi dengan biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan bank untuk mengatasi kredit bermasalah.
2. Syahril dan Rini Saptarini  (2006:81) yang melakukan penelitian terhadap Bank Muamalat, dengan mengkorelasikan antara NPL (pinjaman macet/kredit bermasalah) dengan ROE (kemampuan memperoleh laba dari segi pengembalian ekuitas). Mereka mengemukakan bahwa secara parsial pinjaman macet (NPL) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap pengembalian ekuitas (ROE), hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien parsial yang mendekati 1 (satu) yakni sebesar 0,701 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,09.












Tabel 2.1
Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Rini Restu Rakhmawati & Budi Hermana(2005)
“Evaluasi Kinerja Keuangan Bank Dalam Kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia : Perbandingan Kredit Bermasalah, Kecukupan Modal, Likuiditas dan Rentabilitas”
	Variabel :
NPL, ROA, BOPO, CAR, LDR, EATAR
Alat analisis :
Analisis regresi, uji t dan analisis diskriminat
	Bank-bank umum yang terdaftar di Bank Indoneisa
	Dari hasil analisis menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, begitupun CAR terhadap EATAR
	Meneliti pengaruh NPL terhadap ROA
	Penelitian ini menggunakan analisis diskriminat

	2
	Syahril & tri Saptarini (2006)
“Analisis Pengaruh Pinjaman Macet (PM) dan Rasio Kecukupan Modal Terhadap Pengambalian Ekuitas (PE) Bank Syariah Kasus PT Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk.”
	Variabel :
X : ROA &CAR
Y : ROE
Alat analisis :
Analisis Korelasi
	PT Bank Syariah Muamalat Indonesia, Tbk.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPL jauh lebih mempengaruhi ROE dibanding CAR
	Menggunakan NPL sebagai Variabel bebas
	Variabel terikat dalam penelitian ini ROE






2.2 Kerangka Pemikiran
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam penghimpunan dana dari masyarakat adalah melalui lembaga keuangan bank. 
Pengertian bank menurut  UU No.10 tahun  1998 tentang perbankan adalah :
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Salah satu bank yang ada di Indonesia dan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk adalah salah satu diantaranya.
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk terus berupaya menghimpun dana dari masyarakat untuk disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:1) menjelaskan mengenai pengertian kredit yang sesungguhnya berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan atau “credo” yang berarti saya percaya. Jadi apabila seandainya seseorang memperoleh kredit, berarti ia memperoleh kepercayaan. Dengan perkataan lain maka kredit mengandung pengertian adanya suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan lainnya yaitu bahwa yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu kewajiban yang telah diperjanjikan terlebih dulu.
Pengertian kredit menurut UU Perbankan No. 10 tahun 1998, kredit adalah :
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepekatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dalam pengembangan perekonomian suatu negara, kredit memegang peran yang penting. Fungsi kredit secara umum menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:5) :
Pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan taraf hidup rakyat banyak.

Akan tetapi dalam setiap pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak Bank Mandiri selalu terdapat risiko kredit (non performing loan). Risiko kredit (non performing loan) dapat muncul apabila Bank Mandiri tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman yang diberikan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan pihak debitur. Timbulnya risiko kredit (non performing loan) dapat mengakibatkan kegagalan bagi pihak Bank Mandiri dalam upayanya mendapatkan keuntungan yang berasal dari bunga kredit yang dibebankan kepada debitur. Hal ini dipertegas oleh Dahlan Siamat yang mendefinisikan pengertian risiko kredit. Menurut Dahlan Siamat (2001:92) :
Risiko kredit adalah sebagai salah satu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan.

Dengan timbulnya risiko kredit (non performing loan) maka profitabilitas Bank Mandiri dapat terganggu. Hal ini dijelaskan oleh Lukman Dendawijaya. Menurut Lukman Dendawijaya (2004:86) :
Akibat bagi pihak bank dari timbulnya risiko kredit (non performing loan)  adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank.

Selain itu menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:50) :
Apabila kualitas kredit rendah, dimana banyak kredit-kredit bermasalah maka pendapatan bank akan rendah dan laba pun akan rendah bahkan mungkin bank menderita rugi. Sebaliknya apabila kualitas kreditnya baik, maka pendapatan bank akan tinggi dan laba bank akan tinggi pula.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana (2005:7) :
Semakin besar kredit bermasalah yang dimiliki bank semakin kecil kemampuan bank untuk memperoleh laba disebabkan oleh berkurangnya pendapatan bunga yang diterima oleh bank di tambah lagi dengan biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan oleh bank untuk mengatasi kredit bermasalah.

Berdasarkan literatur di atas maka pentingnya diperlukan suatu analisis untuk mengurangi timbulnya risiko kredit (non performing loan) dalam setiap pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak Bank Mandiri. Lukman Dendawijaya (2001:92) mengatakan analisa pemberian kredit sering disebut dengan istilah “6 C”.
Dengan menggunakan analisis “6C” tersebut diharapkan tingkat risiko kredit (non performing loan) pada Bank Mandiri dapat ditekan seminimal mungkin dan berakibat pada meningkatnya profitabilitas (ROA) pada bank.
Salah satu metoda analisis penilaian kinerja keuangan bank adalah melalui tingkat profitabilitas (ROA) bank tersebut.  Menurut Irham Fahmi (2006:56) :
“Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansialnya untuk selalu dalam kondisi yang stabil dan profit.”
Return on asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Menurut Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim (2004:83) :
Pengertian Return on asset (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut. 


 (
Laba sebelum pajak
ROA = 
                                           x 100 %
         
Total Assets
)


Sumber : Lukman Dendawijaya (2004:146)

Berdasarkan literatur-literatur di atas, maka penulis menggambarkan paradigma penelitian ini sebagai berikut :
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Rachmat Firdaus dan
Maya Ariyanti (2009:50)

Gambar 2.1 Paradigma Peneniltian
Pengaruh Risiko Kredit (nonperforming loan) Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk.

2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara yang hanya didasarkan pada anggapan dasar serta teori-teori terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Menurut Husein Umar (2004:104):
“ Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hah itu dan juga dapat menuntun atau mengarahkan penyelidikan selanjutnya ”. 
Dalam  penelitian  ini, penulis mengambil hipotesis sebagai berikut :
“Risiko kredit (npl)  berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk.”
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